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ABSTRAK

Perancangan Rest Area di Jalan Temon Wates Kulon Progo dengan pendekatan Arsitektur Analogi Logo Kulon Progo
Binangun adalah perancangan desain bangunan area tempat beristirahat bagi para pengendara di kawasan Wates Kulon
Progo khususnya di daerah kecamatan Temon yang berada tepat di jalan Nasional. Hal ini dilatar belakangi karena
belum adanya rest area di kawasan Kulon Progo. Sehubungan dengan pembangunan Bandara baru Yogyakarta yang
berada di Temon Wates maka akan meningkatkan jumlah kendaraan yang melalui jalur penghubung antara Kulon
Progo ke Yogyakarta maupun luar Yogyakarta. Jalan Nasional di Temon Wates Kulon Progo sebagai akses utama dan
akses untuk menuju lokasi Bandara Yogyakarta yang baru. Maka dari itu dibutuhkan sebuah fasilitas untuk
beristirahat yaitu rest area demi keselamatan pengguna jalan. Selain sebagai tempat beristirahat. Pendekatan konsep
yang digunakan pada rest area jalan Temon Wates direncanakan akan menggunakan pendekatan arsitektur analogi
simbolik yang berkaitan dengan logo dari Kulon Progo, agar menciptakan sebuah bangunan yang memiliki citra
sebagai landmark dan ciri khas pada bangunan di kawasan Kulon Progo.

Metode yang digunakan dalam perencanaan dan perancangan rest area ini adalah metode deskriptif melalui
pengumpulan data primer dan sekunder dan studi lapangan (survey), kemudian data tersebut dianalisis untuk
menentukan konsep perancangan. Oleh karena itu di dalam Rest Area di jalan Temon Wates ini memiliki fasilitas
yang mendukung pengunjung agar beristirahat secara nyaman seperti food court, penginapan, pusat oleh-oleh, area
duduk, mushola, SPBU, bengkel, dan taman.
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ABSTRAK

The design of the rest area in Temon Street, Wates, Kulon Progo with the architectural approach of analogy in Kulon
Progo Binangun logo referes to a design of rest area building for the riders or drivers in Wates area, Kulon Progo
particularly in Temon District exactly in National street. This is backgrounded with the absence of rest area in Kulon
Progo area. Related to the construction of new airport of Yogyakarta in Temon Wates, there will be an increase of
vehicle volumes passing through the connecting line from Kulon Progo to Yogyakarta or outside Yogyakarta. Nasional
Street in Temon Wates Kulon Progo as the main access and the access to the new Yogyakarta Airport. Hence, there
is a need for a facility for resting that is rest area for the safety of street users in addition to be a rest area. The
concept approach used in rest area in Temon Wates is designed to use the symbolic analogy architecture approach
related to the logo of Kulon Progo to create a building that has an image as a landmark and typicality in the building
in the area of Kulon Progo.

Method used in the planning and design of rest area was the descriptive method by collecting the primary and
secondary data and survey. The data were then analyzed to determine the design concept. Therefore, the rest area in
Temon Wates has a number of facilities that support the visitors to take a rest comfortably such as food court, inns,
souvenir center, sitting area, Mushola, gas station, vehicle repairing shop and park.
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